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Kajian hadis di kalangan pesantren Kalimantan Selatan sekarang ini semakin 
berkembang dengan ragam kajian keagamaan, utamanya kajian hadis. Di Kota 
Banjarbaru misalnya, terdapat pondok pesantren yang kajian hadisnya berkembang 
pesat dan tidak kalah dengan pesantren di Martapura yang terkenal dengan kajian 
hadis. Misalnya di Pondok Pesantren Al-Falah, Pondok Pesantren Darul Ilmi dan 
Pondok Pesantren Yasin menjadikan kajian hadis sebagai salah satu kajian pokok dan 
utama. Di Pondok Pesantren Al-Falah mempunyai banyak kajian hadis, selain 
pembelajaran di kelas, ada juga pengajian di mesjid dan di rumah guru serta 
menggunakan kitab hadis yang beragam. Di Pondok Pesantren Darul Ilmi memiliki 
metode pembelajaran hadis yang beragam. Sedangkan Pondok Pesantren Yasin 
mempunyai tenaga pengajar yang ahli dalam bidang hadis serta banyak mempunyai 
karya di bidang hadis.Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
model kajian hadis dan corak keilmuan kajian hadis yang ada di pondok pesantren 
Kota Banjarbaru. 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode  kualitatif. 
Dalam hal ini subjek penelitian yaitu 3 pondok pesantren yang ada di Kota 
Banjarbaru, yakni Pondok pesantren Al-Falah, Pondok pesantren Darul Ilmi, dan 
Pondok pesantren Yasin. Adapun teknik yang digunakan dalam memperoleh data 
yaitu dengan observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
metode deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada dua model 
pembelajaran yang digunakan di pondok pesantren Kota Banjarbaru, yakni model 
pembelajaran kombinatif dan model pembelajaran tradisional. Sementara corak 
kelmuan kajian hadis di Pondok Pesantren Kota Banjarbaru, guru/pengajar yang 
mengasuh mata pelajaran hadis di pondok pesantren Kota Banjarbaru terbagi kepada 
dua katagori, yakni yang alumni pondok pesantren dan alumni perguruan tinggi, 
kemudian arah kajian untuk tingkat Tsanawiyah materi hadis yang dipelajari adalah 
hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah akhlak dan tasawuf, sementara untuk 
tingkat Aliyah materi hadis yang dipelajari adalah hadis-hadis yang terkait masalah 




Keberhasilan adalah sebuah proses. 
Niat adalah awal keberhasilan. 
Peluh keringat adalah penyedapnya. 
Tetesan air mata adalah pewarnanya. 
Doa dan doa orang-orang disekitarmu adalah bara api yang 
mematangkannya. 
Kegagalan di setiap langkah adalah pengawetnya. 
Maka dari itu, bersabarlah! 
Allah selalu menyertai orang-orang yang penuh kesabaran dalam proses 
menuju keberhasilan. 
Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara 
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ىلعو ينعجما هباحصاو هلآ دعب اما .نيدلا موي لىا مهعبت نمو. 
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sahabat, serta pengikut beliau hingga akhir zaman.  
 Berkat Taufiq, Hidayah, dan Inayah dari Allah, akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “KAJIAN HADIS DI PONDOK 
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untuk mencapai gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.I) pada Fakultas Ushuluddin dan 
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ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
membantu kelancaran penulisan skripsi ini, yaitu: 
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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 
transliterasinya dengan huruf latin. 
No Arab Nama Latin   No Arab Nama Latin 
1. ا Alif A   16. ط Tha Ta 
2. ب Ba B   17 ظ Zha Zh 
3. ت Ta T   18. ع ‘Ain ‘ 
4. ث Tsa Ts   19. غ Ghain Gh 
5. ج Jim J   20. ف Fa F 
6. ح Ha H   21. ق Qaf Q 
7. خ Kha Kh   22. ك Kaf K 
8. د Dal D   23. ل Lam L 
9. ذ Dzal Dz   24. م Mim M 
10. ر Ra R   25. ن Nun N 
11. ز Zai Z   26. و Waw W 
12. س Sin S   27. ه Ha H 
13. ش Syin Sy   28. ء A ’ 
14. ص Shad Sh   29. ي Ya Y 
15. ض Dlad Dh       
 
2. Mad dan Diftong 
1. Fathah  :  Â/â  4.   وأ  : Aw 
2. Kasrah panjang : Î/î  5.  يأ  : Ay 




3. Konsonan rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, ةيدحمأ ditulis 
Ahmadiyyah 
4. Ta’ marbutah di akhir kata 
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya. 
ةعاجم ditulis jama’ah 
b. Bila hidup ditulis t. 
ةمارك ايلولاا ditulis karamat al-awliyâ 
c. Bila susunan kalimat sifat mausufah, maka ditulis h, 
ةعاملجا ةيملاسلاا ditulis al-jama’ah al-Islâmiyyah 
5. Vokal Pendek 
Fathah ditulis (a), Kasrah (i), dan Dhammah ditulis (u), 
6. Vokal Panjang 
A panjang ditulis â 
I panjang ditulis î 
U panjang ditulis û 
7. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Kata dipisahkan dengan 
Apostroft(*) 
متنأأ ditulis a‟antum 
ثنؤم ditulis mu‟anats 
8. Kata Sandang Alif + Lam (لا ) 
Baik huruf qamariyah dan syamsiyah ditulis sesuai dengan bunyi hurufnya. 
ناءرقلا ditulis al-Qur’an 
ةعيشلا ditulis al-Syi’ah 
9. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan EYD. 
10. Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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